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ABSTRAK 
 
INDRA HARYANTO SINDANG LURAH: Peran Kepala Sekolah dalam Penerapan 
Manajemen Berbasis Sekolah di SDIT Jabal Nur Gamping Sleman. Tesis, Yogyakarta: 
Program Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2013. 
 
Penelitian ini bertujuan: (1) mendeskripsikan peran kepala sekolah dalam penerapan 
manajemen berbasis sekolah (MBS), dan (2) mengetahui faktor pendukung dan penghambat 
dalam pelaksanaan MBS. 
Penelitian ini bersifat deskriptif. Subjek penelitian adalah SDIT Jabal Nur Gamping, 
Sleman, meliputi kepala sekolah, ketua yayasan, ketua komite sekolah, dan guru. Pengumpulan 
data menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi. Data dianalisis dengan menggunakan metode analisis 
deskriptif. 
Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) SDIT Jabal Nur telah menerapkan 
MBS dan hal tersebut dapat diketahui melalui kemandirian yang dimiliki, baik kemandirian fisik 
maupun non-fisik, serta adanya partisipasi aktif stakeholder. (2) Peran kepala sekolah yang 
dominan dalam penerapan MBS adalah peran manajerial, karena kepala sekolah bisa memilih 
langsung siapa yang menjabat dalam struktur organisasi sekolah. (3) Peran sekolah dalam 
konteks MBS adalah sebagai motor penggerak bagi kehidupan sekolah. Peran tersebut adalah 
kepala sekolah sebagai pendidik, manajer, administrator, supervisor, pemimpin, wirausahawan, 
motivator, dan klimator. (4) Faktor penghambat dalam penerapan MBS adalah komunikasi yang 
belum berjalan dengan baik di sekolah serta kurangnya sosialisasi untuk penerapan MBS, 
sedangkan faktor pendukung adalah peran aktif warga sekolah dalam pelaksanaan MBS dan 
pemberiaan wewenang atau otonomi yang besar dari yayasan kepada sekolah. 
 























INDRA HARYANTO SINDANG LURAH: The Role of The Headmaster in School-Based 
Management Implementation at SDIT Jabal Nur, Gamping, Sleman. A Thesis, Yogyakarta: 
Graduate School, Yogyakarta State University, 2013.  
 
This study aimed (1) to describe the role of the headmaster in the Implementation of 
school-based management (SBM), and (2) to reveal both supporting and inhibiting  factors in the 
implementation of SBM. 
This research is descriptive in nature. The subjects is SDIT Jabal Nur Gamping, Sleman, 
including the headmaster, the head of foundation, the head of school committee, and the 
teachers. The data collection used interview and documentation techniques, and they were 
validated through the triangulation technique. The data were analyzed by applying the 
descriptive analysis method.  
The results of this study are as follows. (1) SDIT Jabal Nur has Implemented the SBM 
and it could be seen from the independence both physically and non-physically at the staff as 
well as the stakeholders’ active participation. (2) The dominant role of the headmaster in the 
implementation of SBM was the managerial role, since the headmaster could directly decide the 
ones who could be in the school organizational structure. (3) The school’s role in the SBM 
context, is as a motor for motivating the school life. The role is that the school principal is as the 
educator, manager, administrator, supervisor, leader, entrepreneur, motivator, and climator. (4) 
The inhibiting factors in the implementation of SBM are the communication which does not run 
well at school and the lack of socialization of the implementation of the SBM, whereas the 
supporting factors are the active roles of the school members in Implementing the SBM and 
provision of authorities or autonomies bestowed from the organization to the school.  
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